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Islam sebagai agama yang universal sudah barang tentu mengatur seluruh
aspek kehidupan kehidupan manusia, mulai dari ibadah, kehiduapan sosial,
sampai ketingkat perilaku (akhlak). Karena itu agama sangat berperan dalam
pembentukan perilu (akhlak). Dalam keseluruhan ajaran agama Islam. Akhlak
menempati kedudukan yang sangat penting dan sangat istimewa. Di dalam Al-
Qur’an sendiri akhlak mempunyai kesusukan yang sangat penting dan sangat
istimewa, kurang lebih dalam Al-Qur’an dijelaskan seribu lima ratus ayat yang
menjelaskan tentang Akhlak, perbandingan yang lebih banyak daripada ayat yang
menjelaskan tentang hukum, teoritis, maupun praktis. Akhlak secara terminologi
berarti tingkah laku seseorang yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar
untuk melakukan suatu perbuatan yang baik. Dalam suatu lembaga pendidikan
haruslah dilakukan secara teratur dan terarah agar peserta didik dapat
mengembangkan dan memprakikkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Rumusan masalah penelitian ini adalah : (1) Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran PAIl dalam pembentukan akhlak di SMPN 3 Kalidawir
Tulungagung. (2) Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat
pembelajaran PAI dalam pembentukan akhlak peserta didik di SMPN 3 Kalidawir
Tulungagung. (3) Bagaimana dampak pembelajaran PAI dalam pembentukan
akhlak peserta didik di SMPN 3 Kalidawir Tulungagung.

Tujuan penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui dan mendeskripsikan
pelaksanaan pembelajaran PAI dalam pembentukan akhlak di SMPN 3 Kalidawir
Tulungagung . (2) Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan
faktor penghambat pembelajaran PAI dalam pembentukan akhlak peserta didik di
SMPN 3 Kalidawir Tulungagung. (3) mengetahui dampak pembelajaran PAI
dalam pembentukan akhlak peserta didik di SMPN 3 Kalidawir Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Sumber datanya dari kepala sekolah dan guru. teknik pengumpulan
data menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Analisis data dimulai dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan kepercayaan (perpanjangan
keikutsertaan, triagulasi) keteralihan, kebergantungan dan kepastian.

Hasil penelitian ini. Pertama, pelaksanaan pembelajaran PAI dalam
pembentukan akhlak peserta didik di SMPN 3 Kalidawir Tulungagung meliputi :
(@) Melalui penerapan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. (b) Melalui
penerapan pemberian reward and punishment. (c) Melalui kedisiplinan. Kedua,
faktor pendukung dan penghambat pembelajaran PAI dalam pembentukan akhlak
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peserta didik di SMPN 3 Kalidawir Tulungagung meliputi : (a) Faktor pendukung
: minat siswa, guru yang kompeten, materi dan bahan ajar, sarana dan prasarana.
(b) Faktor penghambat : minimnya pendidikan dari orang tua peserta didik, faktor
kemajuan teknologi, faktor lingkungan.

Xiii



ABSTRACK

Noviyanti Nur Afifah. NIM. 12201183061. The Role of Islamic Education
Teachers in Forming Students' Morals at SMPN 3 Kalidawir Tulungagung.
Islamic education. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. Sayyid Ali
Rahmatulloh State Islamic University, Tulungagung. Supervisor: Suwanto.M.S.I

Keywords: The Role of PAI Teachers, Formation of Students' Morals

Islam as a universal religion of course regulates all aspects of human
life, from worship, social life, to the level of behavior (morals). Therefore,
religion plays a very important role in the formation of morals. In all the teachings
of Islam. Morals occupy a very important and very special position. In the Qur'an
itself, morality has a very important and very special nature, more or less in the
Qur'an one thousand five hundred verses describe morality, the comparison is
more than the verses that explain legal, theoretical, and moral. practical. Morals in
terminology means the behavior of a person who is driven by a conscious desire
to do a good deed. In an educational institution, it must be carried out regularly
and directed so that students can develop and practice it in everyday life.

The formulation of this research problem is: (1) How to implement PAI
learning in the formation of morals in SMPN 3 Kalidawir Tulungagung. (2) What
are the supporting factors and inhibiting factors of PAI learning in the formation
of student morals at SMPN 3 Kalidawir Tulungagung. (3) How the impact of PAI
learning in the formation of student morals at SMPN 3 Kalidawir Tulungagung.

The aims of this study were: (1) to identify and describe the
implementation of PAI learning in moral formation at SMPN 3 Kalidawir
Tulungagung. (2) To find out what are the supporting factors and inhibiting
factors for PAI learning in the moral formation of students at SMPN 3 Kalidawir
Tulungagung. (3) knowing the impact of PAI learning in the moral formation of
students at SMPN 3 Kalidawir Tulungagung.

This research uses a qualitative approach with the type of case study
research. Sources of data from school principals and teachers. data collection
techniques using observation techniques, in-depth interviews, and documentation.
Data analysis starts from data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. While checking the validity of the data using trust (extension of
participation, triagulation), transferability, dependence and certainty.

The results of this study. First, the implementation of PAI learning in the
moral formation of students at SMPN 3 Kalidawir Tulungagung includes: (a)
Through the application of educational and dialogical learning. (b) Through the
application of reward and punishment. (c) Through discipline. Second, the
supporting and inhibiting factors of PAI learning in the moral formation of
students at SMPN 3 Kalidawir Tulungagung include: (a) Supporting factors:
student interest, competent teachers, teaching materials and materials, facilities
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and infrastructure. (b) Inhibiting factors: lack of education from parents of
students, technological progress factors, environmental factors.
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